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Restiatul Novinda,(2020): Pengaruh Pelaksanaan Program Kelas Unggul 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Jurusan 
Keagamaan di    Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Padang Panjang                
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pelaksanaan program kelas unggul 
(variabel X) dan keaktifan belajar siswa (variabel Y). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif antara pengaruh pelaksanaan 
program kelas unggul terhadap keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang dan 
objeknya adalah pengaruh pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan 
belajar siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 
Panjang. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 237 siswa, dan diambil 
sampel sebanyak 60 siswa, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya adalah 
korelasi deskriptif kuantitatif menggunakan teknik product moment. Dari analisis 
data dapat dilihat bahwa pelaksanaan program kelas unggul pada jurusan 
keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang berada pada  
kategori sangat baik/sangat tinggi dengan persentase 87,22% dan keaktifan belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang berada pada kategori 
baik/tinggi dengan persentase 80,27%. Sedangkan hasil analisis statistik dengan 
menggunakan uji korelasi product moment diperoleh dari         0,503 lebih besar 
dari         pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,250 maupun pada taraf 1% sebesar 
0,325. Dengan demikian berarti    diterima dan    ditolak, berarti ada pengaruh 
yang positif antara pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan belajar 
siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 
Panjang 









Restiatul Novinda, (2020): The Effect of Religious Prominent Program  
Implementation to Student Learning Motivation 
at State Islamic Senior High School 2 Padang 
Panjang City  
 
This research consisted of two variables; of religious prominent program 
implementation was as X variable and student learning motivation was as Y 
variables. This research aimed at knowing whether there was or not the positive 
effect of religious prominent program implementation to student learning 
motivation at State Islamic Senior High School 2 Padang Panjang city. The 
subject of this research was the religious students. The object of this research was 
the effect of religious prominent program implementation to student learning 
motivation. The population of this research was 237 students, the samples were 60 
students. Random sampling technique was used for taking the sample. Interview, 
questionnaire and documentation techniques were used for collecting the data. 
The data was correlation descriptive quantitative that was analyzed by using 
product moment technique. Based on data analysis, it could be seen that the 
implementation of religious prominent program was in very good category 
(80.27%). While the results of statistic using correlation product moment test 
obtained that robserved = 0.503 > rtable in significant levels 5% = 0.250 and 1% 
= 0.325. Therefore, alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis 
(Ho) was rejected. It means that there was a positive effect of religious prominent 
program implementation to student learning motivation at state Islamic senior 
high school 2 Padang Panjang City.  
 






تعلم دافع على الديني متفوق الفصل ال(: أثر تطبيق برنامج ۰۲۰۲، )النوفيندارستياة 
 بمدينة ۰الثانوية الحكومية في المدرسة التالميذ 
 انجانغفادانج ف
)متغري  الديينتفو  الفصل املبرنامج تطبيق من متغريين، ومها البحث  اتكون هذي
أثر ملعرفة (. الغرض من هذا البحث هو غري مستقل)متغري تعلم التالميذ ( ودافع مستقل
يف املدرسة التالميذ تعلم دافع على الديين تفو  الفصل املإجيايب بني أثر تطبيق برنامج 
الثانوية دين يف املدرسة قسم التالميذ األفراد اجنانغ. فادانج ف مبدينة ۰الثانوية احلكومية 
على الديين تفو  الفصل املأثر تطبيق برنامج  موضوعهاجنانغ و فادانج ف مبدينة ۰احلكومية 
 ۰۳۲واجملتمع اجنانغ. فادانج ف مبدينة ۰الثانوية احلكومية يف املدرسة التالميذ تعلم دافع 
ادفة. اهل ةعينالأخذ فتقنية أخذ العينات وأما ، تلميذا ٦۲بنسبة عينة ال، وأخذت تلميذا
حتليل و ، توثيقواالستبيان وال ةمجع البيانات يف هذا البحث من خالل املقابل ةمت تنفيذ تقني
من حتليل البيانات، و كمي باستخدام تقنية حلظة املنتج.  ارتباط وصفيهو البيانات 
الثانوية يف املدرسة التالميذ تعلم دافع على الديين تفو  الفصل املأن تطبيق برنامج يعرف 
٪ ۰۰,٨٧عالية جًدا بنسبة أواجنانغ هو يف فئة جيدة جًدا فج ادانف مبدينة ٦احلكومية 
أو اجنانغ يف فئة جيدة فادانج ف مبدينة ۰الثانوية احلكومية يف املدرسة دافع تعلم التالميذ و 
رتباط حلظة الختبار االنتائج التحليل اإلحصائي باستخدام وأما ٪. ۰٧,٨۲ بنسبةعالية 
بنسبة ٪ ٥أمهية مستوى يف  جدولrأكرب من   ٥۲۳,۲حساب rأن  ىعلفتحصل املنتج 
أن الفرضية البديلة مقبولة وهذا يعين  .۳۰٥,۲بنسبة ٪ ۱أمهية مستوى يف أو  ۰٥۲,۲
تفو  الفصل املأثر إجيايب بني تطبيق برنامج هناك ، مما يعين والفرضية املبدئية مردودة
 .اجنانغفادانج ف مبدينة ۰الثانوية احلكومية يف املدرسة التالميذ تعلم دافع على الديين 
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1 
   BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu alternatif pilihan 
formal untuk mengelola struktur penyelenggaraan pendidikan yang 
terdesentralisasi dengan menempatkan posisi sekolah sebagai unit utama 
peningkatan kualitas sekolah.
1
 Maka dengan hal ini, akan memungkinkan 
setiap sekolah memiliki kewenangan dalam mengembangkan, mengatur dan 
mengelola sendiri sesuai dengan ciri khas sekolah tersebut. Sekolah juga 
berwenang untuk menggali potensi sekolah dan masyarakat yang dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kemajuan sekolah. 
Otonomi daerah merupakan salah satu program pemerintah yang telah 
berdampak positif terhadap kemajuan dan perkembangan daerah disegala 
bidangnya. Khususnya, dalam bidang pendidikan tentunya setiap daerah 
berlomba dalam memajukan pendidikan di daerahnya masing-masing, 
sehingga munculnya sekolah-sekolah dengan label dan karakteristiknya 
masing-masing. Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI), Sekolah 
Terpadu, Sekolah Plus dan Sekolah Unggulan adalah sederetan nama dan 
istilah untuk menyebut sekolah yang memiliki ciri khas yang semuanya 
menawarkan program-program menarik yang pada hakekatnya bertujuan 
untuk memajukan dan mengembangkan pendidikan di daerahnya.
2
 
                                                             
1
 Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah Menuju Sekolah Berprestasi,(Palembang : 
Esensi, 2013), h. 6. 
2
 Agus Supriyono, Tesis Penyelenggaraan Kelas Unggulan di SMA Negeri 2 Ngawi, 




Program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 
satu kali tetapi berkesinambungan. Artinya kegiatan tersebut dilakukan 
berkelanjutan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam organisasi yang 
artinya harus melibatkan sekelompok orang. Program juga dapat diartikan 
sebagai sebuah sistem. Sedangkan sistem adalah suatu kesatuan dari beberapa 
bagian atau komponen program yang saling terkait dan bekerja secara 
bersama-sama dengan komponen program lainnya untuk mencapai suatu 
tujuan yang sudah ditetapkan. Dengan demikian, program terdiri dari 
komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang dalam 
rangka mencapai tujuan.
3
 Pada umumnya, setiap sekolah memiliki program-
program unggulan tersendiri dalam rangka menjadikan sekolahnya  sekolah 
yang unggul dan berprestasi. Program yang dicanangkan pemerintah ini 
merupakan langkah positif dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah, 
sehingga memiliki nilai yang lebih yang selalu dicari lulusannya dan 
didamba-dambakan masyarakat.
4
 Salah satunya, dengan adanya program 
kelas unggulan. Kelas unggul merupakan suatu kelas yang dirancang secara 
khusus  dan di peruntukkan bagi siswa yang memiliki kecerdasan tinggi.  
Menurut Direktorat Pendidikan Dasar yang ditulis kembali oleh 
Supriono dalam tesisnya, kelas unggulan adalah sejumlah siswa yang karena 
prestasi yang menonjol dikelompokkan di dalam satu kelas tertentu kemudian 
                                                             
3
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 3. 
4
 M. Nur Hasan, Upaya Menjadikan Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan Unggul, 




diberi program pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 
dikembangkan dan adanya tambahan materi pada mata pelajaran tertentu.
5
 
Menurut Arifin Silalahi, kelas unggulan adalah kelas yang 
menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta didik dengan cara 
mengembangkan bakat dan kreativitas yang dimilikinya untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa.
6
 Dalam hal ini, dengan adanya kelas unggulan, siswa dituntut untuk 
aktif dalam mengikuti semua program yang telah ditetapkan.  
Agus Supriono dalam penelitiannya menyebutkan karakteristik kelas 
unggulan di antaranya, yaitu : pertama,  masukan (raw input) adalah peserta 
didik yang diseleksi secara baik dengan menggunakan kriteria dan prosedur 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, sarana dan prasarana yang 
menunjang untuk memenuhi kegiatan belajar para peserta didik, baik dalam 
kegiatan intra ataupun ekstrakulikuler. Ketiga, lingkungan belajar yang 
menunjang untuk berkembangnya potensi keunggulan, baik itu lingkungan 
fisik maupun sosial. Keempat, guru dan tenaga kependidikan yang unggul, 
dapat dilihat dari penguasaan materi, pengguasaan metode mengajar, 
memotivasi dan komitmen dalam melaksanakan tugas. Kelima, kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum nasional yang diperkaya, dengan tetap 
berpegang pada kurikulum nasional yang baku, dilakukan pengayaan yang 
optimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki kecepatan 
dan minat belajar yang tinggi.  Keenam, rentang waktu belajar di sekolah 
                                                             
5
 Op. Cit, h. 14. 
6
Arifin Silalahi, Program Kelas Unggulan, dalam 




yang lebih lama dibandingkan kelas regular. Ketujuh,  proses belajar 
mengajar yang bermutu dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan kepada 
peserta didik, lembaga maupun masyarakat.
7
  
Pelayanan yang berbeda dari siswa lainnya merupakan suatu 
kebanggaan bagi siswa  yang bisa masuk dalam program kelas unggul 
tersebut. Siswa seharusnya lebih  termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan lebih aktif untuk mengikuti program yang ada pada kelas 
unggul. Siswa yang berada pada kelas unggul adalah siswa cerdas dan 
berbakat yang diberikan program dan teknik khusus sehingga ia dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya secara optimal.
8
 
Artinya tujuan dari pengelompokkan siswa kelas unggul adalah agar mereka 
lebih aktif lagi untuk belajar dan menggali potensinya yang ada pada dirinya 
yang terlihat dari aktivitas belajarnya.  
Dalam bukunya Moh Uzer Usman yang dikutip oleh Nugroho 
Wibowo menyebutkan bahwa, cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa 
diantaranya yaitu abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar 
mengajar, tingkatkan partisipasi siswa secara efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar, serta berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan 
tujuan mengajar yang akan dicapai.
9
 Program pengajaran yang ada pada kelas 
unggul merupakan kegiatan belajar yang jelas dan tepat yang sesuai dengan 
tujuannya serta pemberian waktu belajar yang lebih lama dari siswa kelas 
                                                             
7
 Agus Supriono, Op. Cit, h. 19. 
8
 Luhur Wicaksono, Bimbingan Konseling Bagi Siswa Cerdas dan Berbakat, Jurnal 
Pembelajaran Prospektif, 2016, Vol. 1, No.1, h. 36 
9
 Nugroho Wibowo,  Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 




reguler. Seharusnya anak yang berada pada kelas unggul harus terlibat aktif 
mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 
Proses pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi 
dan pengalaman belajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan 
aktivitas siswa lebih diminati oleh siswa daripada pembelajaran yang 
menyebabkan siswa pasif. Dalam belajar perlu ada aktivitas, sebab pada 
prinsipnya belajar itu adalah berbuat, “learning by doing”.
10
 Jadi, semakin 
banyak kegiatan belajar yang diberikan kepada siswa maka akan menuntutnya 
untuk ikut aktif untuk melaksanakannya. Maka sejalan dengan hal ini, salah 
satu tujuan diadakannya program kelas unggulan adalah untuk menuntut 
siswanya aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang diberikan. Program-
program tersebut berisi kegiatan belajar mengajar yang menarik yang harus 
diikuti oleh siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai. 
Keaktifan belajar adalah suatu keadaan dimana siswa dapat 
melakukan berbagai kegiatan yang aktif baik jasmani dan rohaninya seperti 
memperhatikan pembelajaran di kelas, memecahkan masalah, bekerja sama 
dalam kelompok, mengemukakan pendapat, guna membantu memperoleh 
pemahaman kepada dirinya sendiri. Pembelajaran pada kelas unggul 
                                                             
10
 Lorentya Yulianti Kurnianingtyas dan Mehendra Adi Nugroho, Implementasi Strategi 
Pembelajaran Kooperatif  Teknik Jigsaw Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar, (Yogyakarta, 




bertujuan untuk membuat siswa menjadi aktif dan kreatif yang disertai 
dengan kebebasan dan mengungkapkan pikirannya.
11
 
Pada studi pendahuluan penulis melihat bahwa MAN 2 Kota Padang 
Panjang sudah memenuhi karakteristik yang ada pada program kelas unggul. 
Mulai dari raw input  yang diseleksi dengan baik dengan memerhatikan 
prosedur yang ada, fasilitas yang mendukung, serta tenaga pengajar yang 
berkualitas.  Program yang di rancang dan ditetapkan untuk siswa jurusan 
keagamaan sudah terlaksana dengan baik. Dapat dilihat dari,  proses 
pendaftaran masuk kelas keagamaan ini diseleksi dengan ketat. Pada tahun-
tahun sebelumnya, pendaftaran untuk masuk kelas program unggul 
keagamaan di buka langsung oleh sekolah dengan melalui beberapa tahap 
seleksi yang diadakan oleh sekolah tersebut. Namun, dua tahun terakhir ini, 
proses masuknya diseleksi langsung oleh pusat (kemenag), melalui jalur 
seleksi online. Siswa keagamaan diwajibkan untuk tinggal di asrama dan 
diberikan berbagai macam program tambahan untuk meningkatkan keaktifan 
belajarnya yang terlihat dari aktifitas-aktifitas yang dilakukannya selama 
proses pembelajaran. Program  yang diberikan seperti: pertama, siswa 
keagamaan diwajibkan untuk mengikuti kelas belajar sore yaitu belajar kitab 
kuning, kedua, siswa keagamaan harus mengikuti program di asrama (seperti: 
program lingkungan berbahasa, program belajar malam di mesjid, mengikuti 
muhadarah mingguan, dan lainnya). Ketiga, program tahfizh qur‟an. 
Keempat, program belajar tambahan malam di kelas. Maka seharusnya siswa 
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pada kelas unggul jurusan keagamaan memiliki keaktifan belajar yang lebih 
baik juga. Karena dalam teorinya semakin banyak kegiatan pembelajaran 
yang diberikan maka semakin tinggi tingkat keaktifan siswa dalam 
mengikutinya. Program yang ada pada kelas unggul jurusan keagamaan 
merupakan rangkaian kegiatan keagamaan yang diberikan dalam rangka 
meningkatkan keaktifan siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang baik. 
Namun berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang guru di sekolah 
sekaligus pembina asrama puteri tiga pada jurusan keagamaan, masih terdapat 
kejanggalan pada kegiatan  proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa keagamaan yang sudah datang namun lambat masuk 
kelas. 
2. Masih ada siswa keagamaan yang kurang aktif ketika pembelajaran 
berlangsung 
3. Masih ada siswa keagamaan yang tidak memperhatikan guru ketika 
menjelaskan pelajaran 
4. Masih ada siswa keagamaan yang tidak mengikuti kelas belajar tambahan  
5. Masih ada siswa yang tidak disiplin dalam menyetor hafalan 
6. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya ketika pembelajaran 
berlangsung 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala tersebut, maka penulis 




Kelas Unggul terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Jurusan 
Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang”. 
 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih terarah dan mendalam istilah yang digunakan dalam judul 
ini, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul 
penelitian tersebut. Adapun penjelasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan  
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Secara 
sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
12
 Pelaksanaan 
merupakan aktifitas-aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk 
melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan di 
tetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, 
siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaanya, mulai dan 
bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan 
tindak lanjut setelah program ditetapkan. Pelaksanaan yang dimaksud 
adalah pelaksanaan program kelas unggul pada jurusan keagaman di 
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2. Program Kelas Unggul  
Program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 
satu kali tetapi berkesinambungan.
 13
 Program yang penulis maksud disini 
adalah program unggulan yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Padang Panjang yaitu Program unggul Keagamaan. 
Kelas unggul adalah sejumlah siswa yang karena prestasi yang 
menonjol dikelompokkan di dalam satu kelas tertentu kemudian diberi 
program pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan 
dan adanya tambahan materi pada mata pelajaran tertentu.
 14
 Kelas unggul 
yang dimaksud adalah kelas unggul keagamaan atau disebut dengan istilah 
kelas keagamaan PK. 
Jadi, program kelas unggul yang dimaksud adalah program unggul 
keagamaan yang ada di MAN 2 Kota Padang Panjang. 
3. Keaktifan Belajar  
Keaktifan belajar berarti suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan 
dengan giat belajar. Menurut Oemar Hamalik keaktifan belajar adalah 
suatu keadaan atau hal dimana siswa dapat aktif. Keaktifan belajar yang 
dimaksud disini adalah keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
timbul masalah yang dapat diidentifikasikan yakni: 
a. Bagaimana pelaksanaan program kelas unggul pada jurusan keagamaan  
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Panjang? 
b. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam mengikuti program kelas 
unggul pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Padang Panjang? 
c. Apakah ada pengaruh pelaksanaan program kelas unggul terhadap 
keaktifan belajar siswa  pada jurusan  keagamaan di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Padang Panjang ? 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dilihat bahwa 
banyaknya masalah yang meliputi penelitian ini sementara kemampuan 
penulis hanya membatasi masalah dan memfokuskan penelitian ini pada  
pengaruh pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan belajar 
siswa pada jurusan keagamaan kelas X dan XI di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Kota Padang Panjang. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitian penulis adalah siswa kelas X dan XI  keagamaan. 
Penulis tidak mengambil kelas XII dikarenakan, siswa kelas XII 




tidak lagi mengikuti program, sehingga tidak mungkin mengikut sertakan 
mereka dalam kegiatan penelitian ini. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan belajar siswa pada 
jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan program kelas unggul 
terhadap keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang terkait terutama 
bagi siswa dan lembaga pendidikan pada umumnya, khususnya di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
2) Sebagai masukan bagi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 
Panjang  
3) Memberikan informasi kepada Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Padang Panjang mengenai pengaruh pelaksanaan program kelas 




b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
Sulthan Syarif Kasim Riau, sekaligus memperoleh gelar S.Pd strata 
satu jurusan Pendidikan Agama Islam. 
2) Untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan cakrawala 
berfikir penulis dalam bidang pendidikan 
3) Secara praktis dapat membantu para dosen, mahasiswa, dan 











  KAJIAN TEORI 
 
A. Program Kelas Unggul  
1. Pengertian Program Kelas Unggul 
Program adalah kegiatan yang diselenggarakan oleh perorangan, 
lembaga, institusi dengan dukungan sarana dan prasarana yang 
diorganisasi dan dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia.
15
 Program dapat diartikan sebagai 
rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 
berkesinambungan.
16
   
Pada hakekatnya kelas unggulan adalah kelas yang menyediakan 
program pelayanan khsusus bagi peserta didik dengan cara 
mengembangkan bakat dan kreativitas yang dimilikinya untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. Istilah unggulan mengacu pada kualitas tertentu yang berada 
jauh diatas rata-rata. Dalam kamus bahasa Indonesia, kata unggulan 
berasal dari kata unggul artinya memiliki kelebihan. Sedangkan menurut 
Direktorat Pendidikan Dasar yang ditulis kembali oleh Agus Supriyono, 
kelas unggul adalah sejumlah anak didik yang karena prestasinya 
menonjol dikelompokkan di dalam satu kelas tertentu kemudian diberi 
program pengajaran yang  sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan 
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dan adanya tambahan materi pada mata pelajaran tertentu.
17
 Selanjutnya 
menurut Suhartono dan Ngadirun, kelas unggulan adalah kelas yang 
dirancang untuk memberikan pelayanan belajar yang memadai bagi 
siswa yang benar-benar mempunyai kemampuan yang luar biasa.
18
 
Jadi, kelas unggulan merupakan kelas yang berisi siswa pilihan 
yang dipilih berdasarkan syarat-syarat yang ketat yaitu IQ, potensi 
akademik, dan prestasi akademik yang sangat memadai dan bila 
diberikan pembelajaran yang baik diharapkan memperoleh hasil yang 
baik pula.
19
 Penerapan kelas unggulan merupakan implementasi dari 
undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Naional menyebutkan bahwa: warga negara yang memilki 




2. Dasar Penyelenggaraan Kelas Unggul 
Dasar penyelenggaraan kelas unggulan menurut Virget S. Ward 
yang ditulis kembali oleh Oemar Hamalik pada dasarnya diperuntukkan 
bagi anak-anak yang berbakat, dengan alasan: 
a. Persepsi demokrasi menghendaki pemberian kesempatan yang luas 
bagi anak dan pemuda berbakat dengan potensinya yang melebihi 
anak-anak normal agar dia dapat berkembang lebih baik. 
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b. Keberhasilan pendidikan bagi anak-anak dan pemuda yang berbakat 
memberikan peluang yang lebih besar kepada mereka untuk 
memberikan dukungan dan sumbangan terhadap masyarakat. 
c. Selama ini sistem pendidikan di sekolah-sekolah kurang 
memperhatikan pendidikan bagi anak-anak yang berbakat ini. 




3. Karakteristik Kelas Unggul 
Kelas unggul pada prinsipnya harus memiliki ciri-ciri khusus 
dan dapat menjadi dasar utama dalam menentukan unggul tidaknya 
sebuah lembaga pendidikan.
 22
  Ciri-ciri kelas unggul antara lain, yaitu : 
a. Masukan diseleksi secara ketat dengan menggunakan kriteria yang 
dapat dipertanggung-jawabkan 
b. Sarana dan prasarana yang menunjang untuk pemenuhan kebutuhan 
belajar dan penyaluran minat dan bakat siswa 
c. Lingkungan belajar yang kondusif dengan berkembangnya potensi 
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata 
d. Memiliki kepala sekolah dan tenaga kependidikan yang unggul, baik 
dari segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun 
komitmen dalam melaksanakan tugas 
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e. Kurikulum yang diperkaya, yakni melakukan pengembangan dan 
improvisasi kurikulum secara maksimal sesuai dengan tuntutan 
belajar 
f. Rentang waktu belajar disekolah yang lebih panjang dibandingkan 
kelas lain dan tersedianya asrama yang memadai 
g. Proses pembelajaran yang berkualitas dan hasilnya selalu dapat 
dipertaggung-jawabkan kepada siswa, lembaga, maupun masyarakat 
h. Adanya perlakuan tambahan diluar kurikulum, program pengayaan 
dan perluasan, pengajaran remedial, pelayanan bimbingan dan 
konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas, dan disiplin, 
sistem asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler lainnya 
i. Pembinaan kemampuan kepemimpinan yang menyatu dalam 




Selanjutnya mengenai staf pengajar disekolah unggul juga harus 
memiliki kriteria tersendiri sebagai seorang pendidik, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Guru profesional yang memiliki kompetensi yang tinggi dalam 
menguasai kurikulum, materi pembelajaran, metode, strategi, dan 
pendekatan pembelajaran dengan kualitas yang tinggi 
b. Berprestasi, menguasai teknik-teknik evaluasi pembelajaran dan 
menguasai strategi pembelajaran yang unggul 
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c. Memiliki disiplin dan berdedikasi tinggi, setia terhadap tugas, 
inovatif, kreatif dalam mendidik, membimbing dan mengasuh siswa 
yang memilki bakat dan potensi yang unggul 
d. Sehat jasmani dan ruhani, energik dan berpenampilan, berbudi 
perketi luhur, dan senior dalam jenjang pangkat atau pengalamannya 
e. Memiliki kelebihan khusus dibanding guru lainnya dalam bidang 
keterampilan, mengampu suatu mata pelajaran khusus, dan 
membimbing siswa dalam mata pelajaran ekstrakurikuler.
24
  
4. Manfaat Pelaksanaan Kelas Unggulan 
Beberapa keuntungan diadakannya kelas unggulan, yaitu : 
a. Meningkatkan efisiensi. Meningkatkan efisiensi siswa yang telah 
siap dengan bahan-bahan pengajaran dan menguasai kurikulum yang 
telah ada akan belajar dengan efektif dan efisien 
b. Meningkatkan efektifitas. Siswa yang terikat belajar pada tingkat 
kelas yang dipersiapkan dan menguasai ketrampilan-ketrampilan 
merupakan siswa paling efektif 
c. Penghargaan. Siswa yang telah mampu mencapai tingkat tertentu, 
mereka pantas memperoleh penghargaan atas prestasi yang 
dicapainya 
d. Meningkatkan waktu untuk karier. Program kelas unggulan akan 
meningkatkan produktifitas siswa sehingga dalam bekerja nantinya 
dia memiliki kemampuan yang baik.
 25
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5. Tujuan dan Kedudukan Kelas Unggul 
a. Wawasan iptek yang mendalam dan luas 
b. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi 
keunggulan 
c. Kepekaan sosial dan kepemimpinan 
d. Disiplin yang tinggi yang ditunjang oleh kondisi fisik yang prima 
Tujuan kelas unggul harus mampu menghasilkan lulusan yang 
unggul. Keunggulan lulusan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang 
tinggi. Indikasi lulusan yang unggul harus dapat diketahui setelah 




B. Keaktifan Belajar  
1. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan berasal dari kata aktif, diartikan sebagai daya 
penggerak yang mendorong seseorang melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Keaktifan belajar berarti suatu 
kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan giat belajar. Menurut Oemar 




Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
28
 Menurut Hilgard yang dikutip kembali oleh Mudasir, 
belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, 
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari 
perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya. Selanjutnya menurut Gerow 
mengemukakan bahwa Learning is demonstrated by a relatively 
permanent change in behavior that occurs as the result of practice or 
experience. Belajar adalah ditunjukkan dengan perubahan yang relatif 
tetap dalam perilaku yang terjadi karena adanya latihan dan pengalaman-
pengalaman.
29
 Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan diatas 
maka dapat diidentifikasi beberapa elemen penting yang mencirikan 
pengertian belajar yaitu : 
1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku yang baik, tetapi 
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.  
2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan 
pengalaman. 
3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu pada pokoknya 
adalah didapatkannya kecakapan baru, yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama. 
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4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psikis.
30
 
Dapat disimpulkan bahwa belajar meliputi segala perubahan baik 
berpikir, pengetahuan, informasi, kebiasaan, sikap apresiasi maupun 
pengertian. Ini berarti bahwa kegiatan belajar ditunjukan oleh adanya 
perubahan tingkah sebagai hasil dari pengalaman.  
Proses belajar pada hakikatnya merupakan upaya 
mengembangkan aktifitas dan kreativitas siswa melalui berbagai 
pengalaman. Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa aktif 
adalah giat (bekerja, berusaha), sedangkan keaktifan bekerja berusaha 
menjadi aktif. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan.
31
 Tuntutan keaktifan siswa dalam belajar memberikan 
arti bahwa belajar tidak dapat diwakilkan oleh orang lain. Belajar 
memerlukan keterlibatan langsung oleh si pelajar, guru tidak bisa 
mewakili siswa dalam belajar. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangatlah 
berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar. Keaktifan diartikan sebagai 
hal atau keadaaan dimana siswa dapat aktif atau dapat dinyatakan bahwa 
setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. Tanpa adanya aktivitas 
proses pembelajaran tidak akan terjadi. Berkaitan dengan prinsip 
keaktifan, dijelaskan bahwa indvidu adalah siswa yang aktif dan selalu 
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 Rasa ingin tahu itulah yang menyebabkan manusia dapat 
dididik melalui proses pembelajaran.  
2. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar 
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu 
setiap siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula 
sehingga seluruh siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat 
kemampuanya. Keaktifan siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa 
dalam setiap proses pembelajaran, seperti pada saat mendengarkan 
penjelasan materi, berdiskusi, membuat laporan tugas dan sebagainya. 
Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam hal berikut ini:
33
 
a. Turut sertanya dalam mengerjakan tugas. 
b. Terlibat dalam proses pemecahan masalah 
c. Bertanya kepada teman satu kelompok atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang sedang dihadapinya.  
d. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
e. Mampu mempresentasikan hasil kerjanya 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar adalah suatu keadaan dimana siswa dapat melakukan 
berbagai kegiatan yang aktif baik jamani dan rohaninya seperti 
memperhatikan pembelajaran dikelas, memecahkan masalah, bekerja 
sama dalam kelompok, menegemukakan pendapat, guna membantu 
                                                             
32
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009), 
h. 45  
33
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja 




memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait materi yang 
dibahas. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dirangsang 
dengan mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat 
berlatih untuk berfikir kritis dan serta dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Nana Sudjana menyatkan 
bahwa ada lima hal yang mempengaruhi keaktifan belajar, yakni :
 34
 
a. Stimulus Belajar. 
b. Perhatian dan Motivasi. 
c. Respon yang dipelajarinya 
d. Penguatan   
e. Pemakaian dan Pemindahan. 
4. Strategi Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan siswa dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam 
keterlibatannya pada kegiatan belajar mengajar. Adapun cara untuk 
memperbaiki keterlibatan siswa tersebut diantaranya adalah dengan 
mengabdikan waktu lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, 
meningkatkan partisipasi siswa scara efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar, memberikan pengajaran yang jelasdan tepat sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mengenali dan membantu siswa 
yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebab kurangnya aktifitas siswa 
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pada kegiatan belajar mengajar, dan menyesuaikan pengajaran dengan 
kebutuhan-kebutuhan individual. Dan yang paling penting adalah usaha 




Penilaian proses pembelajaran dilihat dari sejauh mana keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat 
ketika siswa berperan dalam pembelajaran seperti aktif bertanya kepada 
siswa maupun guru, mau berdiskusi kelompok dengan siswa lain, mampu 
menemukan masalah serta dapat memecahkan masalah masalah, dan 




Proses pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila 
keaktifan siswa dalam belajar memenuhi beberapa kriteria tersebut. 
Pendapat lain mengenai keaktifan siswa pada pembelajaran 
diungkapkan oleh Mc Keachie dalam bukunya Warsono dan Hariyanto, 
mengemukakan bahwa  keaktifan siswa dapat diukur apabila siswa ikut 
berpatisipasi dalam menentukan tujuan pembelajaran, sehingga siswa 
dapat mengetahui  apa tujuan yang akan dicapai saat pembelajaran 
tersebut.
37
 Interaksi antara siswa juga dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, sehingga keaktifan dapat diukur ketika siswa berdiskusi 
kelompok. Pembelajaran didalam kelas harus menumbuhkan suasana  
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sedemikian rupa sehingga  siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan 
mengemukakan gagasan.
38
 Mengacu dari pendapat tersebut, maka dalam 
proses pembelajaran sangat dibutuhkan suatu keaktifan siswa, karena jika 
tanpa adanya keaktifan maka pembelajaran didalam kelas kurang 
berjalan dengan baik. Belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat 
aktif, yaitu jiwa mengolah informasi yang akan diterima. Oleh karena itu, 
apabila tidak  ada keaktifan dalam pembelajaran maka siswa tidak akan 
dapat membuat kesimpulan dengan apa yang telah dipelajarinya. Karena 
dalam teori ini menuntut siswa untuk mencari, menemukan dan 
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. 
 
C. Regulasi Pelaksanaan Program Kelas Unggul pada Jurusan Keagamaan 
di MAN 2 Kota Padang Panjang 
Pelaksanaan kelas unggulan dilakukan berdasarkan melihat bakat dan 
tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh siswa sekolah tersebut. Sesuai dengan 
pelaksanaan kelas unggulan, MAN 2 Kota Padang Panjang merupakan salah 
satu madrasah yang juga melaksanakan program kelas unggul pada jurusan 
keagamaan. MAN 2 Kota Padang Panjang adalah salah satu madrasah yang 
unggul dan berprestasi. Hal ini dapat terlihat dari:  
a. Tujuan  
Pelaksanaan program unggul keagamaan di MAN 2 Kota Padang 
Panjang ini bertujuan untuk : 
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1) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang 
keagamaan (tafaqquh fiddin) 
2) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang 
kebahasaan asing  (minimal bahasa Arab dan bahasa Inggris) 




b. Bentuk Penyelenggaraan  
1) Peserta didik program keagamaan adalah peserta didik kelas X, XI 
dan XII yang mengambil peminatan keagamaan. 
2) Peserta didik program keagamaan wajib mengikuti pendalaman 
minat keagamaan  
3) Seluruh peserta didik MA program keagamaan wajib tinggal di 
asrama madrasah 
4) Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum yang 
terintegrasi, sehingga kurikulumnya meliputi pembelajaran siang 
dan malam hari 
5) Materi tambahan program keagamaan terdiri dari; materi dasar, 
yaitu; fikih, qur‟an hadits, akhlak, tauhid, sejarah Islam, dan bahasa 
(Arab dan Inggris), materi pendalaman minat, yaitu; ushul fiqih, 
ulum al-Qur‟an, ulum al-hadits, ilmu bahasa (nahwu, saraf, 
balagah), mantik/falsafah/kalam. 
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6) Adanya kurikulum keasramaan (ma‟hadiy) yang meliputi; 
pembinaan akidah, syari‟ah dan akhlakul kharimah dan 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa asing.
40
 
c. Program Kegiatan 
a) Tahfidzhul qur‟an atau hafalan al-Qur‟an 
b) Tahfidzhul hadits atau hafalan hadits 
c) Kajian kitab kuning (Qira’atul Kutub) 
d) Tadarus Al-Qur‟an 
e) Pembinaan imam sholat 
f) Pembinaan khatib jum‟at 
g) Latihan da‟i/da‟iyat.41 
d. Kegiatan Pembinaan di Asrama 
Asrama siswa/i yang ada di MAN 2 Kota Padang Panjang terdiri 
dari 7 unit, 4 asrama putra dan 3 asrama putri yang mampu menampung 
lebih kurang 500 orang santri/at, 3 asrama putra adalah merupakan 
bantuan dari pemerintah ketika didirikannya lembaga pendidikan kusus 
untuk mencetak kader kader calon ulama berupa MAPK pada tahun 1987 
yang pada waktu itu hanya ada 5 buah diseluruh Indonesia. 
Asrama MAN 2 Kota  Padang Panjang tidak hanya sebagai 
tempat tinggal bagi siswa/i, tetapi juga melaksanakan berbagai kegiatan 
untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa. 
Kegiatan kegiatan tersebut merupakan nilai lebih untuk mempersiapkan 
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peserta didik mampu berkiprah ditengah masyarakat dan dalam 
menghadapi tantangan zaman yang kian kompetitif. Kegiatan-kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan yang dirancang, dilaksanakan dan 
dievaluasi oleh santri/at dibawah bimbingan dan arahan para pembina 
dari ustadz/ustadzah, diantara kegiatan yang dikelola oleh berbagai 
departemen (Wizarah) itu adalah  : 
1) Wizarah Tarbiyah (Departemen Pendidikan) 
Wizarah Tarbiyah atau Departemen Pendidikan adalah salah 
satu bentuk    kegiatan yang dilaksanakan di asrama MAN 2 Kota 
Padang Panjang jurusan keagamaan, diantara kegiatan yang 
dilaksanakan adalah ta‟limul idhafi atau berlajar bertingkat antara 
siswa yang senior dengan siswa yang yunior, dalam hal ini siswa 
senior wajib membimbing adik-adiknya terutama sekali dalam mata 
pelajaran yang mengunakan bahasa asing.  
2) Wizarah Lughah ( Departemen Bahasa ) 
Wizarah Lughah (Departemen Bahasa) adalah lembaga yang 
bertugas untuk mengelola kegiatan berbahasa di asrama. Di asrama 
MAN 2 Kota Padang Panjang  para santri diwajibkan untuk 
mengunakan bahasa asing yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
dari senin sampai sabtu. Wizarah lughah juga mengelola jadwal 
pidato pendek / kultum dalam bahasa inggris dan arab setelah shalat 
Shubuh, Maghrib dan Isya. Untuk meningkatkan kemampuan 




bahasa arab (Muhadatsah) dan percakapan bahasa inggris 
(conversation) dengan masing-masing sekali dalam seminggu. Setiap 
tahun diadakan lomba pidato tiga bahasa arab, inggris dan minang. 
Serta membuat mading bahasa arab/inggris . 
3) Wizarah „Amni (Departemen Keamanan) 
Wizarah Amni adalah lembaga yang bertugas menjaga 
keamanan dan terlaksana program-program asrama secara aman. 
Dalam menjalankan fungsinya departemen keamanan akan mencatat 
santri yang melanggar aturan asrama dan tidak mengikuti program 
asrama. Untuk menciptakan suasana asrama yang nyaman 
departemanan melakukan razia kepada para santri, seperti razia hp, 
pakaian tidak islami,dll.  
4) Wizarah Ta‟mirul Masjid (Departemen Kemakmuran Masjid) 
Wizarah tamirul masjid adaalah departemen yang mengurus 
kegiatan shalat lima waktu dan jumat. Termasuk mengawasi 
pakaian dan adab santri selama di mesjid, dan buka bersama puasa 
senin kamis. 
5) Wizarah Tahfiz (Departemen Hafalan Al Quran) 
Tahfiz al Quran adalah salah satu program unggulan di 
asrama MAN 2 Kota Padang Panjang, bagi kelas X diwajibkan 
hafal 2 juz, kelas XI 4 juz, kelas XII 5 juz. Program tahfiz adalah 
salah satu bentuk penjagaan terhadap kitabullah agar kemurnian Al 




Departemen Tahfiz adalah mengkoordinir imam-imam salat, 
terutama untuk imam salat subuh, magrib dan isya serta imam 
untuk salat sajadah pada hari jumat pagi. Selanjutnya progran 
departemen tahfiz adalah mengkoordinir absen tahfiz dan tahsinul 
qiraah, diantara surat yang wajib dihafal adalah surat as Sajadah 
dan surat al Insan, mengharuskan warga asrama menyetor hafalan 2 
halaman dalam 1 minggu, mengadakan lomba tahfiz serta 
mengadakan muraja‟ah 1 x dalam seminggu. 
6) Wizarah Maktabah (Departemen Kepustakaan) 
Wizarah maktabah bertugas mengelola perpustakaan asrama, 
pengadaan, peminjaman dan perawatan buku-buku pustaka 
7) Wizarah Riyadhah  
Wizarah Riyadhah bertugas mengelola kegiatan olah raga 
santri asrama seperti jadwal dan peralatan. dan mengadaan 
perlombaan olah raga antar santri yang dinamakan dengan Liga 
Mapokus  
8) Wizarah Shihah wa Nazhafah (Departemen Kesehatan dan 
kebersihan) 
Wizarah Shihah wa nazhafah (Departeman kesehatan dan 
kebersihan. Bertugas mengurus masalah-masalah kesehatan dan 
kebersihan asrama, seperti, menyediakan obat-obatan, mengurus 





9) Wizarah I‟lan (Departemen Penerangan) 
Wizarah I‟lan bertugas memberikan  pemberitahuan yang 
diperlukan untuk semua warga asrama. Seperti mengumumkan 
santri yang melanggar aturan asrama, memberitahukan kegiatan 
dan program yang akan dilaksanakan warga asrama. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Ahid Abdullah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 
2016 meneliti dengan judul Pengaruh Program Kelas Unggul terhadap 
Kesenjangan Prestasi Belajar Ismuba di SMP Muhammadiyah 3 Depok 
Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kontribusi pengaruh program kelas unggul terhadap 
kesenjangan prestasi belajar Ismuba di SMP Muhammadiyah 3 Depok 
tahun ajaran 2015/2016 memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 73,60 
%. 
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Ahid Abdullah 
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang program kelas 
unggul. Namun bedanya, penelitian saudara Ahid Abdullah tentang 
pengaruh program kelas unggul terhadap kesenjangan prestasi belajar 
Ismuba di SMP Muhammadiyah 3 Depok tahun ajaran 2015/2016 




terhadap keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
2. Indri Rahmawati, mahasiswa jurusan Manjemen Pendidikan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 
2018, meneliti dengan judul Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMP Negeri 02 Tangerang Selatan. 
Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi 
pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap keaktifan belajar siswa di 
SMP Negeri 02 Tangerang Selatan memiliki pengaruh yang signifikan 
sebesar 0,804% tergolong sangat baik.  
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Indri Rahmawati 
memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti masalah keaktifan belajar. 
Namun perbedaannya adalah saudara Indri Rahmawati meneliti mengenai 
keterampilan mengajar guru terhadap keaktifan belajar siswa pada mata di 
SMP Negeri 02 Tangerang Selatan, sedangkan penelitian penulis 
mengenai pengaruh pelaksanaan kelas unggul terhadap keaktifan belajar 
siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang 
Panjang. 
 
E. Konsep Operasional 
Konsep Operasional merupakan alat yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk ukuran secara spesifik 
dan teratur agar mudah dipahami untuk menghindari kesalahpahaman 




pertama adalah pelaksanaan program kelas unggul jurusan keaktifan  
(disimbolkan dengan X). Variabel yang kedua adalah keaktifan belajar 
siswa (disimbolkan dengan Y). 
Pelaksanaan program kelas unggul keagamaan yang dimaksudkan 
disini adalah pelaksanaan program-program kelas unggul pada jurusan 
keagamaan sebagai salah satu program unggulan, yang dapat diukur dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. Siswa keagamaan mengikuti program menyetor hafalan Al-Qur‟an dan 
hadits 
2. Siswa keagamaan mengikuti program  latihan pembinaan imam sholat. 
3. Siswa keagamaan mengikuti kelas belajar tambahan sore untuk 
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning.  
4. Siswa keagamaan mengikuti kelas belajar malam untuk meningkatkan 
wawasan khazanah keislaman. 
5. Siswa keagamaan melaksanakan program berbahasa asing untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa. 
6. Siswa keagamaan mengikuti  program ma‟hadiy (keasramaan). 
Adapun keaktifan belajar siswa yang dimaksud disini siswa yang 
menimbulkan perilakunya dalam belajar untuk mencapai hasil belajar yang 
lebih baik, dapat diukur dengan indikator sebagai berikut:  
1. Siswa keagamaan aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 




3. Siswa keagamaan melaksanakan dengan baik semua tugas yang 
dibebankan. 
4. Siswa keagamaan berusaha untuk unggul dan berlomba-lomba meraih 
hasil belajar yang baik.  
5. Siswa keagamaan tidak putus asa ketika menghadapi kesulitan-
kesulitan dalam belajar. 
6. Siswa keagamaan memiliki prestasi yang tinggi dan unggul pada bidang 
keagamaan. 
 
F. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
a. Pelaksanaan program-program pada  kelas unggul keagamaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang sudah terlaksana 
dengan baik.  
b. Keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah  
Negeri 2 Kota Padang Panjang sangat bervariasi. 
2. Hipotesis 
Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
Ha=  Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pengaruh 
pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan belajar siswa 





H0= Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan  antara pengaruh 
pelaksanaan program kelas unggul terhadap keaktifan belajar siswa 



























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 pada 
tanggal 27 Januari s.d. 04 Februari 2020  yang dilaksanakan di kelas X dan XI 
keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang yang beralamat 
di Jl. Pendidikan No. 1 Koto Baru Padang Panjang, kota Padang Panjang 
provinsi Sumatera Barat. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas keagamaan 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. Sedangkan objeknya adalah 
pelaksanaan program kelas unggul dan keaktifan belajar siswa pada jurusan 
keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
42 Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas X 
dan XI keagamaan yang terdiri dari sembilan kelas yaitu empat kelas X dan 
lima kelas XI karena pelaksanaan program dilaksanakan untuk kelas X dan 
XI, yang berjumlah 237  siswa yang terdiri dari 9 rombel, setiap rombel rata-
rata berjumlah  25 siswa.  
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Menentukan jumlah sampel apabila subjek kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 




Mengingat jumlah populasi cukup besar, maka dalam penelitian ini 
penulis mengadakan penarikan sampel dengan teknik random sampling 





D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan.
45
 Teknik ini penulis 
gunakan dalam studi pendahuluan. 
2. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden.
46
 Penulis menggunakan 
angket untuk mengumpulkan data pelaksanaan program kelas unggul 
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keagamaan dan keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
47
 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 
program kelas unggul pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Kota Padang Panjang. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pelaksanaan program kelas unggul dan keaktifan  
belajar siswa pada jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 





 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 Penulis mempresentasekan variabel pelaksanaan program kelas unggul 
pada jurusan keagamaan dan variabel keaktifan belajar siswa keagamaan 
dengan memberikan kriteria sebagai berikut: 
1. 81%-100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
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2. 61%-80% dikategorikan baik/tinggi 
3. 41%-60% dikategorikan cukup baik/sedang 
4. 21%-40% dikategorikan kurang baik/rendah 
5. 0%-20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan program kelas 
unggul terhadap keaktifan bel ajar siswa pada jurusan keagamaan, setelah data 
dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi. 
Rumus yang digunakan adalah korelasi Product Moment, dengan rumus: 
           
       
            
 
        (




         
    
 
   
 
Keterangan: 
rxy :  koefisien korelasi variabel x 
x‟y‟ :  jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 
Ʃx‟ :  jumlah skor variabel X 
Ʃy‟ :  jumlah skor variabel Y
48
 
 Korelasi product moment merupakan alat uji statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel 
apabila datanya berskala interval atau rasio. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua variabel yaitu  tentang pengaruh pelaksanaan program 
kelas unggul terhadap keaktifan belajar siswa pada jurusan keagamaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
 
                                                             









Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan program kelas pada 
jurusan keagamaan  mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat pada tingkat pengaruh kedua variabel yaitu berada pada indeks 0,503. 
Jelas lebih besar dari r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,250 maupun pada 
taraf 1% = 0,325 atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 
0,250<0,503>0,325. Dapat dikatakan bahwa semakin baik pelaksanaan 
program kelas unggul maka semakin tinggi keaktifan belajar siswa pada 
jurusan keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ini memberikan rekomendasi demi kemajuan dan kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Padang Panjang, adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan pelaksanaan program 
madrasah sebaik mungkin khusunya program kelas keagamaan agar siswa 
lebih aktif dalam mengikuti semua program yang diberikan. 
2. Kepada para siswa khususnya siswa keagamaan untuk mengikuti 
pelaksanaan program dengan sungguh-sungguh dapat meningkatkan 
keaktifan belajar khususnya keaktifan belajar siswa pada jurusan 
keagamaan dan pembelajaran umum lainnya.  Serta memberikan hasil 
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Lapangan dan Ruang Belajar MAN 2 Kota Padang Panjang 
 




DOKUMENTASI PELAKSANAAN PROGRAM KELAS UNGGUL KEAGAMAAN 
MAN 2 KOTA PADANG PANJANG 
1. Program Wajib Sholat Berjama’ah di Mesjid 
 
 
2. Program Tahfidz Qur’an 
 
 
3. Program Belajar Kitab Kuning Ba’da Ashar 
 
 
4. Program Belajar Malam di Kelas 
 
5. Program Ma’hadiy ( Keasramaan) dari Qismu Lughah 
 
 
6. Program Membaca Nahwu Saraf  Sebelum Berangkat Sekolah 
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